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BAB 3 

MrETODrELOGI PrENrELITIAN 

3.1 Jrenis dan Dresain Pren relitian 

Jrenis p renrelitian yang digu rnakan adalah p renrelitian kurantitatif d rengan 

prendrekatan reksprerimren (Qurasi rEksprerimren), yaitur suratur pros res p renrelitian 

yang m renghasilkan data b reru rpa angka-angka yang dip rerolreh langsu rng dari 

lapangan atau r wilayah p renrelitian. rEmzir m renyatakan bahwa m retod re 

prenrelitian reksprerimrental m reru rpakan satu r-saturnya m retod re p renrelitian yang 

dapat m rengu rji s recara b renar hipot resis m renyangku rt hurburngan kau rsal (s rebab 

akibat). Dalam sturdi reksprerimrental, p ren reliti mremanipurlasi paling s redikit 

satur variab rel, m rengontrol variab rel lain yang r rel revan, dan m rengobs rervasi 

ref rek/p rengaru rhnya t rerhadap satur ataur l rebih variab rel t rerikat. 

Mrenurru rt Surgiyono yang m rengatakan bahwa, Qurasi rEksp rerimrental 

adalah j renis reksp rerimren yang m rempurnyai k relas kontrol dan k relas 

reksprerim ren. Walaurpurn m rempurnyai k relompok kontrol tretapi tidak dapat 

brerfu rngsi s reprenu rhnya urnturk m rengontrol variab rel-variab rel lu rar yang 

m remprengaru rhi prelaksanaan reksprerim ren. S relain m rempurnyai k relompok 

kontrol jrenis p renrelitian reksprerimren ini jurga m rempurnyai k relas reksp rerim ren. 

Krelas reksp rerim ren ini yang nanti akan dib reri p rerlakuran atau r tr reatm rent yaitur 

P renyu rlurhan M rengrenai TTD. 

krelompok b relajar. Variab rel t rerikat, jurga diacu r srebagai variab rel krit reria ataur 

variab rel p rengaru rh, yaitu r Krepatu rhan. 

Qurasi rexprerimrental dresign m remiliki dura brenturk dresain qurasi 

reksprerim ren. Dalam p renrelitian ini brentu rk dresain qurasi reksprerimren yang akan 
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digu rnakan adalah non requrivalrent control grou rp dresign, yakni d resain 

krelompok reksp rerimren maurpurn k relompok kontrol yang tidak dipilih s recara 

random. 

rExprerimrent : T1  X  T2 

Control : T1    T2 

Kret rerangan : 

T1 = Prret rest K relas rExprerimren dan K relas Control 

X = Tr reatm rent (P rembrerian P rerlaku ran) 

T2 = Post rest K relas rExprerimren dan K relas Control 

3.2 Lokasi dan Waktu r Pren relitian 

P renrelitian ini dilaksanakan di Salah Satur Srekolah yang b rerada di wilayah 

krerja Pu rskresmas M redan Hrelvretia yaitu r SMP Swasta Katolik Santo Ignatiurs, 

P reniliti mremilih SMP Swasta Katolik Santo Ignatiurs s rebagai Lokasi 

prenrelitian dikar renakan s rekolah t rers reburt jaurh dari pinggir jalan, dan pihak 

purskresmas jurga m rengatakan bahwa s rekolah t rersreburt jarang m rendapatkan 

prenyu rlurhan, S rehingga P renreliti t rertarik m relakurkan p renrelitian di s rekolah 

t rersrebu rt, Agar nantinya m renjadi bahan revalu rasi bagi pihak pu rskresmas. 

Waktur Pren relitian Adalah April – Agu rsturs 2024. 

3.3 Popu rlasi dan Samp rel 

3.3.1 Popu rlasi 

Popurlasi adalah wilayah grenreralisasi yang t rerdiri atas obyrek/surbyrek 

yang m rempu rnyai ku rantitas dan karakt rerisik t rert rentur yang dit retapkan 

ol reh p ren reliti urnturk dip relajari dan k remu rdian ditarik k resimpurlannya 

(Surgiyono, 2018). Popu rlasi dalam p ren relitian ini adalah s relu rrurh Siswi 

SMP Swasta Katolik Santo Ignatiu rs yang b rerju rmlah 36 orang. 
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3.3.2 Samp rel 

Samp rel adalah bagian dari ju rmlah dan karakt reristik yang dimiliki 

ol reh popurlasi (Notoatmodjo, 2010). Samp rel dalam Pren relitian ini 

adalah r respondren yang di ambil b rerdasarkan krit reria inklu rsi dari 

popu rlasi yang t relah m renandatangani Inform red Coms rent. Jurmlah 

Samp rel Dalam p ren relitian ini adalah 36 Orang Siswi, yang mana 

nantinya akan di bagi m renjadi dura k relas. K relas 1 (K relas rExprerimren) 

B rerju rmlah 18 Orang dan Krelas 2 (K relas Control) B rerjurmlah 18 Orang 

a. Krit reria inklu rsi mrelipurti: 

1) R remaja pu rtri yang b rerursia 11-14 th t relah m rengalami m renstrurasi 

2) B rers redia mrenjadi r respondren 

3) R remaja Purtri yang bisa m rembaca dan m renurlis 

b. Krit reria reksklursi 

Krit reria reksklursi dalam p renrelitian ini adalah r remaja purtri yang 

tidak hadir pada saat p rengambilan data. 

3.3.3 T reknik Prengambilan Samp rel 

Treknik p rengambilan samp rel dalam p renrelitian ini dit renturkan d rengan 

cara total sampling. Total sampling adalah T reknik prengambilan 

samp rel Dimana samp rel sama d rengan popu rlasi (Surgiyono, 2011). 

Alasan m renggu rnakan total sampling kar rena jurmlah popurlasi kurrang 

dari 100 s rehingga s relurrurh popurlasi dijadikan samp rel p renrelitian 

(Surgiyono, 2011). 
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3.4 Variab rel P ren relitian 

P renrelitian ini trerdiri dari variab rel ind rep rendren dan variab rel d reprend ren. 

Variab rel ind reprend ren t rerdiri dari p renyu rlurhan s redangkan variab rel d rep rendren 

yaitu r Krepatu rhan Mrengkonsurmsi Tabl ret Tambah Darah (TTD) Pada R remaja 

Purtri. 

3.5 Drefinisi Oprerasional 
 

Drefinisi op rerasional adalah ru rang lingku rp atau r prengrertian dari variab rel-

variab rel yang diamati ataur dit reliti, srehingga variab rel trers reburt m remiliki 

batasan. D refinisi Op rerasional jurga b rermanfaat u rnturk m rengarahkan k repada 

prengu rkurran atau r prengamatan t rerhadap variab rel – variab rel yang 

brersangku rtan srerta p rengrembangan instrurm ren (Notoadmodjo, 2012). 

Tabrel 3. 1 D refinisi Oprerasional  

Variab rel Drefinisi 

Oprerasional 

Cara U rkurr Alat Hasil Skala 

Prenyu rlurhan P rembrerian 

informasi k res rehatan 

krepada r respondren 

t rentang 

Anremia yang 

m relipurti prengrertian 

anremia, tanda dan 

grejala an remia, 

dampak an remia, 

cara p rencregahan 

anremia dan cara 

minurm tablret 

tambah darah. 

Cara 

prengu rkurran 

drengan 

m relakurkan 

tanya jawab 

srebrelu rm post 

t rest S recara 

Lisan k repada 

siswi 

m rengrenai 

TTD, rEf rek 

Samping, dan 

Cara 

m rengkonsu rmsi 

TTD. 

Jika siswi 

m renjawab 

drengan 

brenar maka 

prenyu rlurhan 

yang 

dilakurkan 

di anggap 

brerhasil. 

Tingkat 

P rengretahu ran 

Siswi Mrengrenai 

TTD, rEf rek 

Samping, dan 

Cara 

Mrengkonsu rmsi 

TTD 

Nominal 

K repatu rhan 

Konsu rmsi 

Tablret 

Tambah 

Darah 

(TTD) 

P rerilaku r r remaja 

dalam 

m rengkonsu rmsi 

tablret F re m relipurti 

t repat ju rmlah, t repat 

j renisnya, t repat 

Cara u rkurr 

m renggu rnakan 

prerbandingan 

hasil dari 

Kurresion rer 

Krepatu rhan Prre 

Lrembar 

Kurresion rer 

krepatu rhan 

drengan 

jawaban 1. 

Tidak 

1. Krepatu rhan 

R rendah Skor 

8-13. 

2. Krepatu rhan 

S redang Skor 

14-19 

Ordinal 
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Drefinisi op rerasional adalah rurang lingku rp ataur prengrertian dari variab rel-

variab rel yang diamati ataur dit reliti, s rehingga variab rel t rers reburt m remiliki 

batasan. D refinisi Oprerasional jurga b rermanfaat u rnturk m rengarahkan k repada 

prengu rkurran atau r prengamatan t rerhadap variab rel – variab rel yang 

brersangku rtan srerta p rengrembangan instrurm ren (Notoadmodjo, 2012). 

3.6 Asp rek Prengu rkurran 

3.6.1 Prenyu rlurhan 

Asprek prengu rkurran, P renyu rlurhan dikatakan b rerhasil jika para siswi 

m renjawab p rertanyaan yang dib rerikan drengan b renar m rengrenai TTD, 

Manfaat TTD, dan Cara M rengkonsu rmsi TTD.  

3.6.2 K repatu rhan Mrengkonsurmsi Tabl ret Tambah Darah 

Asprek p rengu rkurran variab rel K repatu rhan Konsu rmsi Tabl ret Tambah 

Darah : skor pr re t rest dan post trest kurresion rer k repaturhan. 

a. Krepatu rhan Tinggi = Skor 20-24 

b. Krepatu rhan S redang = 14-19 

c. Krepatu rhan R rendah = 8-13 

3.7 Urji Validitas dan Rreabilitas 

Validitas mreru rpakan suratur indreks yang m renurnjurkkan alat urkurr itur 

brenar-b renar m rengu rkurr apa yang diu rkurr. U rnturk m rengu rji apakah su ratur 

kurresion rer dianggap valid. Bila kurresion rer t rers reburt trelah m remiliki validitas 

konstrurk, b rerarti s remura it rem (prertanyaan) yang ada di dalam kurision rer itur 

waktur, t repat cara 

m rengkonsu rmsinya. 

Trest dan Post 

Trest  

P rernah, 2. 

Kadang-

Kadang, 

dan 3. 

S relalur 

3. Krepatu rhan 

Tinggi Skor 

20-24  
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m rengu rkurr apa yang kita urkurr, maka p rerlu r dilakurkan urji validitas korrelasi 

antara skor tiap-tiap it rem drengan skor total ku rresion rer (Riyanto, 2018). 

S redangkan R realibilitas m reru rpakan ind reks yang m renurnjurkkan s rejau rh 

mana su ratur alat u rkurr dapat dip rercaya atau r dapat diandalkan. R realibilitas 

artinya k restabilan p rengurkurran, alat dikatakan r reliabl re jika s resreorang 

t rerhadap p rernyataan konsistren atau r stabil dari waktu r kre waktu r U rji 

rrealibilitas dilakurkan d rengan ru rmurs Combrach’s Alpha dan ku rresion rer 

dikatakan r reliabl re jika hasil dari Combrach’s Alpha ≥ 0,6 (Riyanto, 2018). 

3.8 T reknik Prengu rmpu rlan Data 

3.8.1 Jrenis Data 

Jrenis data yang digu rnakan dalam p renrelitian digolongkan m renjadi 

data prim rer dan s reku rndrer. Data prim rer pada p renrelitian ini yaitur 

krepatu rhan mrengkonsu rmsi tablret tambah darah (TTD) pada r remaja 

purtri s reb relurm dan s resu rdah dib rerikan p renyu rlurhan. Data s rekurndrer 

dalam p ren relitian ini adalah data t rentang r remaja purtri SMP Swasta 

Katolik Santo Ignatiu rs M redan H relvretia. 

3.8.2 Alat Atau r Instru rmren Pren relitian 

Notoadmodjo m rengartikan instrurm ren s rebagai alat-alat yang akan 

digu rnakan u rnturk m rengurmpurlkan data yang t rerdiri dari b reb rerapa 

brentu rk s reprerti ku rresion rer, formu rlir, obs rervasi, s rerta formu rlir-formu rlir 

lain yang b rerkaitan d rengan prencatatan data dan lain s rebagainya. 

Surgiono m rendrefinisikan instrurmren dalam p renrelitian srebagai alat 

bantu r yang digu rnakan p renreliti gurna m rengu rkurr f renom rena sosial s rerta 
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alam s rebagaimana yang ada dalam variab rel prenrelitian. Pada p renrelitian 

kali ini alat yang digu rnakan breru rpa Ku rresion rer Pr ret rest dan Post res.  

3.8.3 Pros redurr Prengu rmpu rlan Data 

Prosredurr p rengu rmpurlan data dilaku rkan drengan cara : 

1. Wawancara  

Wawancara digu rnakan s rebagai pros redu rr prengu rmpurlan data 

apabila ingin m relaku rkan sturdi p rendahurluran u rnturk m ren remurkan 

p rermasalahan yang haru rs dit reliti, dan jurga apabila p ren reliti ingin 

hal-hal dari r respond ren yang l rebih m rendalam dan ju rmlah 

rrespond rennya s redikit ataur k recil (Surgiono, 2008). 

J renis prenrelitian wawancara yang digu rnakan dalam p ren relitian 

yaitu r wawancara t rertu rturp. Wawancara t rerturturp adalah wawancara 

yang b rersifat t rerikat dan m renggu rnakan p redoman wawancara yang 

t relah disursurn srecara sist rematis. 

2. Kurresion rer 

Mretod re Ku rresion rer adalah suratur daftar yang b rerisikan 

rangkaian p rertanyaan m reng renai su ratur masalah ataur bidang yang 

akan di t reliti yang di dalamnya t rerdapat pilihan urnturk rrespondren 

(Narbu rko, 2015;76).  

Mrenurru rt Surgiyono (2005), Ku rresion rer m rerurpakan su ratur 

m retod re p rengu rmpurlan data yang dilaksanakan d rengan cara 

m renyrediakan s rejurmlah p rertanyaan mau rpurn p rernyataan t rertu rlis 

yang dib rerikan k repada r respondren u rnturk kremurdian dijawab. 

S redangkan, m renurrurt Walgito (1987), Ku rresion rer adalah s rebu rah 
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daftar yang b rerisi prertanyaan-p rertanyaan yang b rersangku rtan 

d rengan p renrelitian dan haru rs dijawab ol reh para 

rrespond ren/informan. Dari k redu ra drefinisi kurresion rer yang 

dik remurkakan ol reh k redura ahli, kita dapat m renarik k resimpurlan 

bahwa ku rresion rer pada dasarnya ialah s rebu rah cara yang bisa 

dipilih urnturk m rengu rmpurlkan data yang mana b rerisi s rekurmpurlan 

p rertanyaan yang b rersangku rtan drengan p ren relitian yang s redang 

dilaksanakan. 

3. Dokurm rentasi 

Dokurm rentasi pada p ren relitian ini digu rnakan u rnturk m rencari 

data-data t rerkait p ren relitian dan foto-foto pada saat p renrelitian 

yang dilaku rkan di SMP Swasta Santi Ignatiu rs Mrenurrurt Surgiyono 

(2009, hlm. 329) m renj relaskan bahwa “doku rm ren m reru rpakan 

catatan p reristiwa yang surdah b rerlalu r. Dokurmren bisa b rerbrentu rk 

turlisan, gambar, atau r karya-karya monu rm rental dari s resreorang”. 

Dalam P ren relitian ini Doku rm rentasi Saat Siswi M rengkonsu rmsi 

TTD 1 Minggu r S rekali S relama 1 Bu rlan. 

3.9 Analisis Data 

A. Analisis Urnivariat 

Analisis urnivariat digu rnakan u rnturk m renrentu rkan rata-rata skor 

variab rel indrep rendren Hurburngan P renyu rlurhan d rengan k repatu rgan 

m rengkonsu rmsi tabl ret tambah darah pada r remaja purtri. Data dianalisis 

urnturk mrelihat gambaran dari samp rel yang dibrerikan saat sosialisasi 

m relihat rata – rata skor yang didapatkan s reb relurm dan sresurdah dib rerikan 
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prenyu rlurhan m rengrenai tabl ret tambah darah d rengan k repatu rhan 

m rengkonsu rmsi tablret tambah darah. Analisis urnivariat dalam p renrelitian 

ini mrenggu rnakan banturan kompurtrer d rengan program softwar re SPSS 20 

(Notoatmodjo, 2018). 

B. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah jrenis analisis yang digurnakan u rnturk 

m rengrevalu rasi dampak dari variab rel ind rep rendren dan variab rel d rep rendren, 

srerta u rnturk mrengrevalurasi s rebrerapa signifikan hurburngan antara 

kreduranya.(Asn rel dan Kurrniawan 2020).  Analisis bivariat dilakurkan 

t rerhadap du ra variab rel yang dit reliti yaitu r prenyu rlurhan d rengan k repaturhan 

m rengkonsu rmsi tablret tambah darah (TTD) p rengu rkurrannya yaitu r 

m renggu rnakan skala ordinal. 

C. Urji Hipot resis 

P rengu rjian hipotresis m rerurpakan su ratur prosredurr yang dilakurkan 

urnturk turjuran  m remurturskan apakah m ren rerima ataur m renolak hipot resis 

nol. Gurna m rengu rji ada  tidaknya p rerbredaan hasil b relajar siswa d rengan 

m renggu rnakan m redia prembrelajaran  

aurdio visural dan tidak mrenggu rnakan m redia premb relajaran au rdio visural, 

maka  digu rnakan U rji-t. Urji-t m reru rpakan u rji statistik yang digu rnakan 

urnturk mrengu rji  kreb renaran ataur krepalsuran hipot resis nol. Jika data tidak 

brerdistribursi normal, maka u rji-t diganti drengan urji statistik non 

param retrik yang khu rsurs digu rnakan urnturk dura samp rel b rebas. Salah satur 

alat urji dura samp rel b rebas yang digu rnakan s recara luras dalam praktik 

adalah u rji MannWhitnrey.  



79 
 

 
 

Urji Mann-Whitnrey b rerturjuran urnturk mrengretahuri ada tidaknya 

prerb redaan rata-rata du ra samp rel b rebas. U rji Mann-Whitnrey digu rnakan 

srebagai alt rernatif dari u rji ind reprend ren t-t rest, yaitu r jika data p renrelitian 

tidak b rerdistribu rsi normal dan tidak homog ren. P ren relitian ini 

m renggu rnakan u rji Mann-Whitrey (kar rena data p ren relitian tidak  

brerdistribursi normal dan tidak homogren) program SPSS vrersi 22 

drengan langkah s rebagai b reriku rt: 

a. Bu rka l rembar krerja SPSS v rersi 22, kremurdian klik Variab rel Vi rew, 

pada kolom Nam re baris p rertama turlis “Hasil” dan pada baris 

kredura tu rlis “K relas”. Pada bagian lab rel u rnturk hasil diturliskan 

“Hasil B relajar Siswa”, dan k relompok turlis “Krelas”. 

b. Klik Data Vi rew, maka murncurl variab rel yang t relah dibrenturk. 

c. Inpu rt data dari Microsoft rExcrel. 

d. S relanjurtnya klik m renur Analyz re, kremurdian klik Nonparam retric 

Trest k remurdian klik 2-ind reprend rent Sampl res. 

e. Murncurl kotak dialog, k remurdian masu rkkan variab rel “Hasil 

B relajar” k redalam Trest Variabl re List, lalur masurkkan variab rel 

krelas/krelompok kre kotak Grou rping Variabl re. 

f. Murncurl kotak dialog Two-Ind reprendrent Sampl res, pada bagian 

grou rp 1  turliskan angka 1 dan grou rp 2 turliskan angka 2, klik 

continurre. B reri tanda c rentang (√) pada kolom Mann Whitn rey, 

klik ok. 
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Hipot resis yang digu rnakan, yaitu r: 

Ha : Nilai asymp.Sig.< 0,05 maka hipot resis dit rerima yang artinya 

t rerdapat Hu rburngan yang signifikan Antara P renyu rlurhan Drengan 

Krepatu rhan M rengkonsu rmsi Tab ret Tambah darah Pada R remaja Purtri di 

SMP Swasta Santo Ignatiurs M redan. 

H0 : Nilai asymp.Sig.< 0,05 maka hipot resis ditolak yang artinya tidak  

t rerdapat Hu rburngan yang signifikan antara P renyu rlurhan dan K repatu rhan 

Mrengkonsu rmsi Tabl ret Tambah Darah Pada R remaja Pu rtri di SMP 

Swasta Santo Ignatiurs M redan 

 


